PAGE  

BAB I

PENDAHULUAN

1.1   LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini sektor pariwisata mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini karena pengembangan sektor pariwisata selain merupakan salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan jumlah pendapatan dan devisa negara, selain memiliki prospek yang cukup cerah dalam memperkenalkan dan melestarikan kebudayaan. Hal ini disinggung pula dalam GBHN tentang arah dan kebijaksanaan pembangunan kepariwisataan  yang menyatakan bahwa :

Pembangunan kepariwisataan diarahkan pada peningkatan pariwisata menjadi sektor andalan yang mampu menggalakan kegiatan ekonomi, termasuk kegiatan sektor lain yang terkait, sehingga lapangan kerja, pendapatan masyarakat, pendapatan daerah dan pendapatan negara, serta penerimaan devisa meningkat melalui upaya pengembangan dan pendayagunaan berbagai potensi kepariwisataan.                     

(GBHN 1993:70)

Pengembangan sektor kepariwisataan diatas menumbuhkan motivasi para pengusaha yang bergerak dalam industri pariwisata untuk mengembangkan kualitas dan kuantitas produknya. Adapun yang tergolong kedalam pengembangan kualitas yaitu perbaikan mutu pelayanan yang diberikan, serta sarana yang disediakan untuk parawisatawan.

Taman wisata kawah gunung Tangkuban Perahu merupakan salah satu dari sekian banyak tempat wisata yang ada di kabupaten Bandung, Taman wisata ini terkenal dengan dongengnya yaitu cerita Sangkuriang, tempat wisata yang terletak di sebelah utara kota Bandung dan berjarak 29 km dari pusat kota dan memiliki keindahan juga kemegahan akan alamnya yang berupa kawah yang masih aktif dan sebagai tempat wisata yang alamiah, ini yang menjadi tujuan para wisatawan Karena lokasi yang bisa dijangkau dengan menggunakan kendaraan. 

Pengelola Taman wisata ini yaitu  PT Palami yang beralamat di jalan Mampang Perapatan Jakarta, lokasi kawah yang memiliki tempat parkir untuk kawasan tersebut menjadi daya tarik karena pengunjung tidak susah untuk menikmati keindahan alamnya.

Area parkir Kawah tersebut seluas 0,25 hektar dan kawasan ini dinamakan kawasan parkir kawah Ratu, yang mana area tersebut adalah permasalahan yang diangkat oleh penulis, letak permasalahannya yaitu ketidakteraturanya pedagang kakilima yang berjualan dikawasan  tersebut yang mengakibatkan kesemberawutan pada area tersebut. Pihak pengelola telah mengalokasikan untuk para pedagang tersebut namun ketidak seragaman kios-kios yang ada menjadikan  area parkir tersebut tidak enak dipandang mata juga dikarenakan ketidakteraturan para pedagang yang berjualan dikawasan tersebut, dan tidak adanya papan informasi yang jelas untuk kawasan pedagang makanan dan pedagang cendera mata.

Pihak pengelola (PT. Palami) terutama pada hari libur kesulitan untuk menangani permasalahan tersebut yang disebabkan oleh banyaknya para pengunjung yang datang dan begitu pula dengan para pedagang kakilima yang  berjualan secara tidak teratur, pada saat itulah   sering kali  terjadi kesemrawutan untuk kawasan parkir kawah Ratu.

Mutu pelayanan yang diberikanpun menjadi menurun karena akibat ketidakteraturan para pedagang kakilima yang berjualan di area tersebut.

1.2   Identifikasi Masalah

1. Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

2. Di Tangkuban Parahu tidak mempunyai keseragaman bentuk kios untuk menjual cendera mata.

3. Tidak adanya penataan reklame yang mengakibatkan pemandangan    yang tidak enak dipandang mata

4. Sarana yang terdapat disana tidak menunjang untuk kenyamanan para wisatawan (tidak alamiah)

1.3   Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruanglingkup tentang pembahasan ini, maka agar tidak adanya kesimpang siuran dalam pembahasan ini maka penulis hanya akan membahas tentang penertiban area kawasan  pedagang kakilima, yaitu dengan membuat desain Sales Promo (out store present dan sign system) yang diaharapkan akan berguna bagi kedua belah pihak yang terkait.

1.4   Alasan Pemlihan Media

        Media yang akan dipakai dalam perancangan kios yang baru untuk para pedagang kakilima yang berjualan di area tersebut adalah berupa  media sales promotion (out store present) untuk kios, poster, Booklet, Folder, mercadhise dan (sign system) untuk papan informasi, yang merupakan media yang ada ditempat tersebut ( langsung dapat dilihat), alasannya  yaitu untuk menciptakan kesergaman dan kertertiban sehingga lebih meningkatkan citra taman wisata dan juga kenyamanan bagi produsen dan konsumen.

Media yang disebut diatas sehingga pesan yang disampaikan serta visualisasi yang mudah dimengerti oleh target audience. Dengan menyeragamkan penampilan fisik pada suatu perancangan media tertentu maka kenyamanan dan ketertiban akan dapat terwujudkan.

1.5    Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan yaitu menertibkan pedagang kakilima yang berjualan diarea parkir kawah Ratu dan menjadikan kawasan wisata Tangkuban Parahu terlihat lebih alamiah.

Dan dengan menyeregamkan kios-kios untuk para pedagang kakilima, mulai dari warna kios sampai dengan bentuk kios yang seragam dan akan menjadikan tempat berbelanja di Gunung Tangkuban Perahu sebagai salah satu daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung, mencerminkan tempat yang nyaman untuk seluruh pihak yang terkait, dan diharapkan tempat berjualan tersebut mempunyai ciri khas atau benang merah yang mengacu pada keunikan taman wisata tersebut.

